BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya
sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Kondisi eksisting menunjukkan bahwa pada perkerasan lentur memiliki nilai
Skid resistance rata-rata sebesar 0,613 dengan nilai terrendah 0,273 dan
nilai tertinggi 1,276 serta pada perkerasan kaku memiliki nilai skid
resistance rata-rata sebesar 0,776 dengan nilai terrendah 0,236 dan nilai
tertinggi 1,212. Saat kondisi kering perkerasan lentur memiliki nilai skid
resistance rata-rata sebesar 0,686 dan perkerasan kaku memiliki nilai skid
resistance rata-rata sebesar 0,913. Sementara itu, saat kondisi hujan atau
basah, perkerasan lentur memiliki nilai skid resistance rata-rata sebesar
0,468 dan perkerasan kaku memiliki nilai skid resistance rata-rata sebesar
0,500.

2. Suhu dan cuaca memiliki pengaruh terhadap nilai skid resistance baik pada
perkerasan lentur maupun kaku. Pada perkerasan lentur, suhu dan cuaca
memiliki pengaruh sebesar 24,52% terhadap nilai skid resistance dengan
persamaan regresiy, = 102086 x 2317 x%760  x=0297 dimana nilai skid
mencapai batas minimum pada suhu udara 37°C. Sementara itu, pada
perkerasan beton suhu dan cuaca memiliki pengaruh sebesar 78,80%
terhadap nilai skid resistance dengan persamaan regresi Y, = 1,589 —
0,017X, — 0,465X5 dimana nilai skid mencapai batas minimum pada suhu
udara 47°C.

3. Pada variabel suhu udara, perubahan nilai skid resistance lebih signifikan
terjadi pada perkerasan lentur dibandingkan dengan perkerasan kaku.
Sebaliknya, pada variabel suhu permukaan, perkerasan kaku menunjukkan
perubahan skid resistance yang lebih besar dibandingkan perkerasan
lentur. Sementara itu, dalam kondisi cuaca yang berbeda, perkerasan kaku
cenderung lebih mampu mempertahankan nilai skid resistance

dibandingkan perkerasan lentur.
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V.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sehingga saran yang
dapat diberikan terkait penelitian sebagai berikut.

1. Perkerasan kaku dapat menjadi salah satu pertimbangan utama dalam
pembangunan jalan di wilayah dengan curah hujan tinggi guna
meningkatkan keselamatan pengguna jalan karena perkerasan tersebut
memilki nilai skid resistance lebih tinggi dan stabil terutama dalam kondisi
cuaca hujan/permukaan basah.

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi Dinas Pekerjaan Umum dalam
pemilihan material perkerasan yang adaptif terhadap perubahan suhu
terutama perkerasan lentur yang lebih sensitif terhadap suhu. Sementara
itu, bagi pengguna jalan disarankan untuk mengurangi kecepatan
kendaraan ketika berkendara pada kondisi hujan atau jalan basah.

3. Diperlukan inovasi dan pengembangan mengenai teknologi material
perkerasan khususnya untuk perkerasan lentur, agar memiliki kemampuan
mempertahankan skid resistance yang stabil terhadap suhu dan cuaca.

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan variabel lain,
seperti umur perkerasan, volume lalu lintas harian, beban kendaraan, jenis
material agregat, dan lain sebagainya. Penelitian selanjutnya dapat meneliti
berkaitan dengan tingkat curah hujan suatu wilayah terhadap nilai skid

resistance pada jalan di wilayah tersebut.
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